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ABSTRAK 

Abstrak: Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan usaha yang dikelola oleh 

pemerintah desa dan masyarakat desa dengan tujuan untuk memperkuat serta 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa. BUMDes Sugih Anugrah bergerak 

dalam bidang Jasa Pelayanan dan Perdagangan yang dikelola oleh masyarakat desa 

dengan sumber modal diperoleh dari dana desa. Dalam menjalankan usahanya, 

BUMDes Sugih Anugrah belum mampu untuk menyusun laporan keuangan secara 

umum mengikuti siklus akuntansi yaitu mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan 

dibuatnya laporan keuangan, yang siklus akuntansi tersebut terdapat informasi 

mengenai perkembangan BUMDes mulai dari perkembangan omset (penjualan), 

laporan laba rugi dan struktur permodalan BUMDes. Metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan cara melaksanakan sosialisasi dan 

pelatihan, pada tahap sosialisasi dilakukan workshop untuk memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya suatu laporan keuangan untuk BUMDes, sementara pada tahap 

pelatihan dilakukan dengan cara melakukan penyusunan laporan keuangan BUMDes 

Sugih Anugrah. Kegiatan pengabdian ini dapat membantu BUMDes Sugih Anugerah 

dalam membuat dan menyusun laporan keuangan BUMDes Sugih Anugrah sesuai 

dengan SAK ETAP. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Keuangan; BUMDes; Penyusunan Laporan Keuangan  
 
Abstract: Village-Owned Enterprises (BUMDes) are business entities managed by the 
village government and village communities with the aim of strengthening and 
improving the economy of rural communities (Maheasy, 2018). BUMDes Sugih Anugrah 
is engaged in Services and Trade which is managed by village communities with capital 
sources obtained from village funds. In running its business, BUMDes Sugih Anugrah 
has not been able to compile financial statements in general following the accounting 
cycle, starting from the occurrence of transactions to making financial statements, in 
which the accounting cycle contains information about the development of BUMDes 
starting from the development of turnover (sales), profit and loss statements and 
BUMDes capital structure. The method used in the implementation of this service is 
carried out by carrying out socialization and training, at the socialization stage a 
workshop is held to provide an understanding of the importance of a financial report, 
while at the training stage it is carried out by preparing the financial statements of 
BUMDes Sugih Anugrah. This service activity can help BUMDes Sugih Anugerah in 
making and compiling financial reports for BUMDes Sugih Anugrah in accordance with 
SAK ETAP. 
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A. LATAR BELAKANG 

Undang-Undang No 6 Tahun 2014 menyatakan bahwa bahwa setiap 

desa disarankan untuk memiliki suatu badan usaha yang bernama 

BUMDes yang manfaatnya untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat 

(Susilowati et al., 2019). Dengan adanya Badan Usaha Miliki Desa 

(BUMDes) diharapkan dapat menjadi aset penggerak perekonomian desa 

yang tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Edi et al., 

2016). Pemerintah Indonesia mempunyai program nawacita untuk 

membangun Indonesia melalui desa-desa kreatif, termasuk desa yang 

memiliki unit bisnis atau unit usaha (Harto & Riwandari, 2019). 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

perekonomian desa adalah dengan cara melaksanakan Nawacita tersebut 

yaitu dengan cara mendirikan sebuah unit bisnis berupa Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) (Erlina, Sirojuzilam, 2020). Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) merupakan suatu badan atau unit usaha yang didirkan oleh 

Pemerintahan Desa atas inisiatif masyarakat desa dengan tujuan untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada dalam mendorong peningkatan 

ekonomi masyarakat (Nugrahaningsih et al., 2016). Dengan adanya unit 

usaha bernama BUMDes diharapkan dapat membantu mendorong 

peningkatkan kesehjatraan masyarakat desa (Rudini et al., 2016). Melalui 

BUMDes diharapkan terjalinnya kerjsama dan kolaborasi antara berbagai 

elemen masyarakat yang ada di lingkungan dan wilayah desa (Suhu & 

Raoda M. Djae, 2020).  Unit usaha yang bernama BUMDes dapat 

membantu tempat wisata alam, wisata spiritual, kerajinan tradisional dan 

kearifan lokal untuk meningkatkan daya jual yang dapat dipromosikan 

(Ubi Laru & Suprojo, 2019). Tentunya potensi-potensi yang ada harus 

didukung. dengan sumber daya manusia yang unggul untuk mengelolanya 

(Suryatimur et al., 2020). 

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 39 Tahun 2010 BUMDes 

merupakan unit usaha desa yang dibentuk atau didirikan oleh pemerintah 

desa yang tujuannya adalag untuk meningkatkan kesehjatraan masyarakat 

desa, serta kepemilikan modal BUMDes dan pengelolaannya dilakukan oleh 

pemerintah desa dan masyarakat desa sekitar (Harto & Riwandari, 2019). 

Untuk saat ini BUMDes yang beroperasi dengan baik dan struktur adalah 

BUMDes yang memiliki sebuah laporan keuangan (Lintong, 2020). Laporan 

keuangan merupakan penyajian, penyusunan, dan pencatatan terstruktur 

atas transaksi-transaksi keuangan yang terjadi (Edy Sujana, 2017). Unit 

bisnis BUMDes alangkah baiknya mempunyai sebuah laporan keuangan 

yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan (Nasihin & Faddila, 

2021). 

Menyusun laporan keuangan merupakan kewajiban bagi setiap 

perusahaan atau instansi dalam menjalankan kegiatan usahanya (Lintong, 

2020). BUMDes merupakan unit usaha yang harus mempunyai laporan 
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keuangan untuk mengetahui informasi mengenai perkembangan BUMDes 

mulai dari peningkatan penjualan, laporan keuntungan atau kerugian 

bisnis dan struktur kepemilikan BUMDes (Kartika Pradana Suryatimur et 

al., 2020). Dalam penyusunan sebuah laporan keuangan BUMDes, jangan 

sampai adanya kelalaian dalam pencatatan laporan keuangan BUMDes 

(Hidayatin et al., 2020), karena BUMDes merupakan institusi usaha milik 

desa dengan dana pemerintah, yang dimana dana itu merupakan uang 

rakyat yang harus dimanfaatkan (Lintong, 2020). 

Jika ada kelalaian dalam laporan keuangan BUMDes, maka pihak 

manajemen harus mempertanggung jawabkannya secara hukum (Ishak & 

Syam, 2020). Pada saat ini laporan keuangan untuk BUMDes menjadi 

sangat penting (Mandey et al., 2018). Dengan adanya laporan keuangan, 

pihak yang berkepentingan termasuk pengurus BUMDes dapat melihat 

kinerja keuangan yang dihasilkan (Setiyawati & Hermawan, 2018). Untuk 

itu diperlukan pengetahuan maupun pemahaman mengenai penyusunan 

laporan keuangan BUMDes (Janrosi, 2018). Dalam penyusunan laporan 

keuangan BUMDes diperlukan adanya transaparansi dan akuntanbilitas 

pada saat melakukan penyusunanan dan pencatatan laporan keuangan 

BUMDes (Christianingrum et al., 2021). BUMDes Sugih Anugrah yang 

terletak di Desa Cisaat Kecamatan Campaka Kabupaten Purwakarta 

menjadi salah satu BUMDes terbaik Kabupaten Purwakarta. Poin 

penilaian yang membuat BUMDes Sugih Anugrah menjadi BUMDes 

terbaik yaitu aspek regulasi, aspek usaha atau produktivitas bisnis, aspek 

manajemen dan tata kelola (Harto & Riwandari, 2019). Berikut ini adalah 

gambaran lokasi BUMDes Sugih Anugrah yang akan dijadikan sebagai 

kegiatan untuk pengabdian kepada masyarakat, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

BUMDes Sugih Anugrah didirikan pada tanggal 28 Agustus 2017 sesuai 

dengan Surat Keputusan Kepala Desa No.13/SK/VIII/2017 tentang 

Penetapan Penasihat, Pelaksanaan Operasional, dan Pengawasan unit 

bisnis yang ada di BUMDes Desa Cisaat Kecamatan Campaka Kabupaten 

Purwakarta Periode 2017-2021. BUMDes Sugih Anugrah yang terletak di 

Desa Cisaat Kecamatan Campaka Kabupaten Purwakarta menjadi salah 
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satu BUMDes terbaik di Kabupaten Purwakarta. BUMDes Sugih Anugrah 

beroperasi dengan melakukan bisnis di bidang bidang Jasa Pembayaran 

Umum dan Perdagangan Umum. Jasa Pembayaran Umum yang meliputi 

jasa pegadaian dan jasa pembayaran listrik, PDAM, tagihan BPJS, dan 

lain-lain. Adapun Jasa Perdagangan Umum BUMDes Sugih Anugerag 

meliputi isi ulang Gas LPG (Liquified Petroleum Gas), isi ulang Depot Air 

Minum dan penjualan sembako. Dalam pencatatan laporan keuangannya, 

selama ini BUMDes Sugih Anugrah menggabungkan laporan keuangan 

jasa dan laporan keuangan perdagangan, karena pemberian modal yang 

sama, dan dalam penyusunan laporan keuangannya BUMDes Sugih 

Anugrah hanya mencatat transaksi-transaksi di buku manual dengan cara 

penyusunan sederhana, karena tidak memakai sistem akuntansi atau 

aplikasi keuangan. 

Peran penting penyusnan laporan keuangan adalah masyarakat dan 

pengurus BUMDes dapat melihat serta mengukur kinerja kepengurusan 

manajemen BUMDes serta dapat dijadikan acuan dalam merumuskan 

strategi pengembangan dan program kerja di periode berikutnya 

berdasarkan data-data aktual BUMDes (Sucahyawati, 2019). Untuk itu 

kebutuhan untuk melakukan proses pencatatan dan penyusunan laporan 

keuangan yang baik dan sesuai standar akuntansi yang berlaku menjadi 

sangan penting (Trimurti & Lomi, 2021). 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang dilakukan pada saat pengabdian di BUMDe Sugih Anugrah 

adalah mengidentifikasi masalah yang terjadi dengan cara melakukan 

wawancara, pada saat akan melakukan wawancara kepada pengelola 

BUMDes dan pengelola unit kerja yang ada di BUMDes Sugih Anugrah, 

dilakukan terlebih dahulu tahapan persiapan yaitu dengan cara melakukan 

survey terlebih dahulu ke BUMDes Sugih Anugerah, survey tersebut 

dilakukan untuk dapat mengetahui masalah yang menjadi fokus dalam 

pengabdian ini yaitu mengenai penyusunan laporan keuangan. Solusi yang 

dapat dilakukan untuk membantu menyelesaikan permasalahan 

penyusuanan laporan keuangan BUMDes Sugih Anugerah adalah 

melakukann sosialisasi dan pelatihan pembukuan, pencatatan, dan 

penyusunan laporan keuangan untuk pengurus BUMDes dan pengurus 

unit kerja. 

Kegiatan inti pelaksanaan kegiatan pengabdian penyusunan laporan 

keuangan BUMDes dilakukan pada tanggal 11 dan 12 September 2021 di 

BUMDes Sugih Anugrah Desa Cisaat Kecamatan Cempaka Kabupaten 

Purwakarta, dalam kegiatan inti pengabdian penyusanan laporan 

keuangan meliputi kegiatan teori dan praktik yang dilakukan dengan dua 

tahapan yaitu, tahapan sosialisasi dan tahapan pelatihan. Pada tahapan 

sosialisasi dilakukan dengan cara mengadakan seminar online melalui 

aplikasi Zoom Meeting dan workshop tatap muka untuk memberikan 
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pengetahuan dan pemahaman mengenai pentingnya penyusunan laporan 

keuangan untuk BUMDes. Materi sosialisasi yang disampaikan terdiri dari 

3 (tiga) materi yaitu materi pertama yang akan dibahas adalah tentang 

akuntansi dasar dalam penyusunan sebuah laporan keuangan, materi 

kedua yang disampaikan mengenai simulasi serta tata cara penyusunan 

laporan keuangan BUMDes Sugih Anugrah. Sedangkan pada tahapan 

pelatihan dilakukan secara tatap muka langsung dengan tetap menjaga 

protokol kesehatan, dalam pelatihan penyusunan laporan keuangan 

BUMDes Sugih Anugrah dilakukan dengan menyusun laporan keuangan 

dari mulai menganalisis transaksi yang terjadi sampai membuat sebuah 

laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntan Publik (Lintong, 2020). Pelatihan penyusunan 

laporan keuangan BUMDes Sugih Anugrah bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dan dalam melakukan pencatatan transaksi dan menyusun 

laporan keuangan BUMDes yang sesuai dengan aturan yang berlaku 

(Mahmudah, 2018). 

Peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian penyusunan laporan 

keuangan adalah pengurus BUMDes Sugih Anugrah dan Aparatur Desa 

Cisaat. Kegiatan pengabdian penyusunan laporan keuangan BUMDes 

Sugih Anugerah akan dilakukan evaluasi dan dilakukan monitoring dengan 

cara mengadakan pendampingan untuk membantu BUMDes Sugih 

Anugrah menyusun laporan keuangannya tepat waktu dan sesuai periode 

akuntansi yang berlaku. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian di awali dengan komunikasi dan survey secara 

langsung ke BUMDes Sugih Anugrah. Komunikasi dan survey ini bertujuan 

untuk melihat kondisi BUMDes Sugih Anugrah dari mulai jenis usaha yang 

dijalankan sampai proses pembukuan dalam menyusun sebuah laporan 

keuangan. Setelah dilakukan kegiatan komunikasi dan survey ini 

didapatlah kesimpulan bahwa BUMDes Sugiih Anugrah masih belum 

melakukan penyusunan laporan keuangan, serta dalam melakukan 

pecatatan dan pembukuan masih menggunakan atau proses manual. Solusi 

yang dapat diberikan untuk BUMDes Anugrah adalah dilakukan sosialisasi 

dan pelatihan mengenai proses pencatatan dan penyusunan sebuah laporan 

keuangan sesuai dengan aturan yang berlaku atau Standar Akuntansi 

untuk BUMDes. 

 

1. Pelaksanan sosialisasi pengabdian di BUMDes Sugih Anugrah 

Hasil kegiatan pengabdian di BUMDes Sugih Anugrah meliputi 

sosialisasi mengenai sangat pentingnya melakukan atau membuat sebuah 

laporan keuangan BUMDes, Adapun materi-materi yang disampaikan pada 

saat sosialisasi di BUMDes Sugih Anugrah adalah sebagai berikut:  
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a. Pengertian dan pentingnya laporan keuangan bagi BUMDes. 

b. Pengenalan dasar-dasar laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan yang berlaku. 

c. Tata cara penyusunan laporan keuangan BUMDes. 

d. Praktek menyusun laporan keuangan seperti pencatatan transaksi 

secara sederhana untuk BUMDes. 

e. Diskusi serta tanya jawab dalam mencari solusi dari permasalahan-

permasalahan yang dihadapi oleh BUMDes Sugih Anugrah. 

 

Dalam kegiatan pengabdian penyusunan laporan keuangan di BUMDes 

Sugih Anugrah, peserta yang mengikuti sosialisasi dan pelatihan cukup 

antusias, karena pengabdian ini sangat membantu BUMDes Sugih 

Anugrah dalam membantu memecahkan permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh BUMDes Sugih Anugrah khususnya mengenai penyusunan 

laporan keuangan.  Berikut ini ada beberapa poto kegiatan pada saat 

pelaksanaan pelatihan mengenai proses penyusunan laporan keuangan 

BUMDes Sugih Anugrah, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2. Poto Kegiatan Pengabdian di BUMDes Sugih Anugrah 

 

2. Pelatihan menyusun laporan keuangan BUMDes Sugih Anugrah 

Adapun tahapan-tahapan dalam melakukan pelatihan penyusunan 

laporan keuangan BUMDes Sugih Anugrah adalah sebagai berikut : 

a. Mencatat semua kas masuk dan kas keluar semua jenis usaha 

BUMDes Sugih Anugrah berdasarkan bukti. 

b. Melakukan input bukti transaksi ke dalam aplikasi laporan 

keuangan. 

c. Membuat jurnal transaksi semua jenis usaha BUMDes Sugih 

Anugrah. 

d. Setelah proses posting kedalam jurnal, selanjutnya melakukan 

posting kedalam buku besar dan neraca saldo, setelah itu akan 
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dilakukan proses penyusuan laporan keuangan baik itu neraca, 

laporan laba rugi, dan laporan perubahan modal BUMDes Sugih 

Anugrah Berikut ini adalah hasil kegiatan pengabdian penyusunan 

laporan keuangan BUMDes Sugih Anugerah, seperti terlihat pada 

Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5. 

 

 
Gambar 3. Laporan Laba/Rugi BUMDes Sugih Anugrah 

 

 
Gambar 4. Laporan Perubahan Modal BUMDes Sugih Anugrah 
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Gambar 5. Laporan Neraca BUMDes Sugih Anugrah 

 

3. Kendala yang Dihadapi 

Permasalahan dalam penyusunan laporan keuangan BUMDes Sugih 

Anugrah adalah mengenai sistem akuntansi sehingga dalam proses 

pencatatan dan pembukuan masih menggunakan buku sederhana dan 

kurang terstruktur. Selain itu permasalahan lain yang ada di BUMDes 

Sugih Anugrah adalah para pengurus BUMSes Sugih Anugrah tidak 

konsisten dalam hal pencatatan arus keuangan sehingga kinerja keuangan 

hanya dapat dikira-kira tanpa adanya bukti tertulis. Solusi untuk 

permasalahan yang terjadi adalah pada saat proses pelatihan penyusunan 

laporan keuangan, diberikan pelatihan menggunakan software atau 

aplikasi keuangan berupa Myob Accounting, agar pada saat pencatatan dan 

pembukuan BUMDes Sugih Anugrah tidak melakukan proses manual, 

sehingga pembukuan akan dilakukan secara terstruktur. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian penyusunan laporan keuangan di BUMDes Sugih 

Anugrah telah memberikan dampak positif yaitu BUMDes Sugih Anugerah 

sudah mempunyai laporan keuangan yang dapat menjadi informasi untuk 

pengambilan keputusan dalam mengembangkan bisnis BUMDes Sugih 

Anugerah. Tidak hanya itu, dengan adanya pengabdian ini BUMDes Sugih 

Anugerah lebih peduli terhadap bukti-bukti transaksi seperti kwitansi dan 

nota-nota keuangan untuk dikumpulkan sebagai catatan laporan akuntansi. 

Pada saat dilakukan evaluasi dan monitoring, yang harus dilakukan oleh 

BUMDes Sugih Anugerah, kedepannya BUMDes Sugih Anugerah harus 

memiliki sistem akuntansi atau aplikasi seperti software akuntansi untuk 

membantu proses pecatatan keuangan dalam melakukan penyusunan 

laporan keuanga BUMDes Sugih Anugerah. Saran kedepannya BUMDes 

Sugih Anugerah dapat menyusun laporan setiap bulan, agar dapat melihat 
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perkembangan bisnis yang dilakukan oleh BUMDes Sugih Anugerah, 

sehingga dapat dilakukan strategi-strategi untuk meningkatkan bisnis-

bisnis yang dilakukan oleh BUMDes Sugih Anugerah. 
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